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INTISARI 

Remaja merupakan periode masa pertumbuhan dan perkembangan secara fisik, 

psikologi maupun intelektual. Remaja sangat rentang terhadap terinfeksi 

HIV/AIDS, angka kejadian terbesar kasus di Indonesia pada usia produktif. 

Profinsi papua peringkat ke tiga jumlah HIV/AIDS pada triwulan pertama tahun 

2019 sebanyak 40.805. Faktor yang mempengaruhi adalah kurangnya 

pengetahuan, pendidikan, ekonomi dan lingkungan. Banyak remaja tidak 

mempunyai informasi yang memadai mengenai kesehatan termasuk HIV/AIDS. 

Dalam laporan perkembangan HIV/AIDS menurut kelompok umur, penularan 

terjadi pada usia dibawah 20 tahun (Kemenkes,2019). Tujuan peneitian ini adalah 

mengetahui hubungan perilaku remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS di 

Yayasan Bethany School Indonesia Papua tahun 2020. Jenis penelitian adalah 

Kuantitatif dengan pendekatan Cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara Accidental Sampling dan di peroleh sampel sebanyak 60 

orang. Pengambilan data dengan pembagian kuesioner, berisi data demografi 

pertanyaan terkait pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan tentang 

HIV/AIDS. Hasil penelitian menunjukan pengetahuan baik 30 50% kurang 30 

50%, sikap baik 28 46,7% kurang 32 53,3%, tindakan baik 54 90% kurang 6 10%. 

Kesimpulan : ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

HIV/AIDS sedangkan sikap dengan tindakan pencegahan HI. 

Kata kunci      : Remaja, Pengetahuan, sikap dan tindakan HIV/AIDS 

Daftar Pustaka : 41 (2012-2019) 
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ABSTRACT 

Adolescence is a period of physical, psychological and intellectual growth and 

development. Adolescents are very vulnerable to being infected with HIV / AIDS, 

the largest incidence rate of cases in Indonesia at productive age. The province of 

Papua ranks third in the number of HIV / AIDS in the first quarter of 2019 as 

many as 40,805. The influencing factors are lack of knowledge, education, 

economy and environment. Many adolescents do not have adequate information 

about health, including HIV / AIDS. In the report on the development of HIV / 

AIDS according to age groups, transmission occurs at the age of under 20 years 

(Ministry of Health, 2019). The purpose of this research is to determine the 

relationship between adolescent behavior towards HIV / AIDS prevention at the 

Bethany School Indonesia Papua Foundation in 2020. The type of research is 

quantitative with a cross sectional approach. The sampling technique was carried 

out by means of Accidental Sampling and obtained a sample of 60 people. 

Collecting data by distributing questionnaires, containing demographic data on 

questions related to knowledge, attitudes and preventive measures about HIV / 

AIDS. The results showed good knowledge 30 50% less 30 50%, good attitude 28 

46.7% less 32 53.3%, good action 54 90% less 6 10%. Conclusion: there is a 

relationship between knowledge and HIV / AIDS prevention measures while 

attitudes and HI preventive measures. 

Keywords: Adolescents, knowledge, attitudes and actions of HIV / AIDS. 

References: 41 (2012-2019) 

v 



2 
 

I. Pendahuluan 

 AIDS (Asquier Immunodeficiency Syndrome) adalah: sekumpulan 

gejala atau penyakit yang disebabkan oleh menurunya kekebalan tubuh 

akibat infeksi oleh virus HIV (Human Immunodeficiensy Virus) 

sehingga penderita rentang mengalami berbagai macam penyakit dan 

komplikasi lainya, apalagi hingga saat ini belum ada obat yang 

mampuh menyembuhkan. Saat ini HIV/AIDS masih menjadi masalah 

bagi masyarakat global. Hal ini dapat dilihat dari data yang 

dikeluarkan oleh Word Health Organization (WHO) pada 2018 yang 

mana terdapat sebanyak 37,9 juta penderita. Selain itu WHO juga 

mencatat di akhir 2017, terdapat penambahan sebanyak 1,8 juta 

penderita dengan kasus kematian sebanyak 940.000 jiwa. Hal ini 

memperkuat bahwa HIV/AIDS masih menjadi masalah pada 

masyarakat global pada umumnya.    

 Provinsi Papua yang merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang tidak lepas dari kasus HIV/AIDS. Data yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua pada triwulan 1 (2019) mencatat secara 

keseluruhan terdapat sebanyak 40.805 penderita HIV/AIDS dengan 

rincian yaitu sebanyak 15.935 kasus HIV dan AIDS 24.870 kasus. 

Secara berturut-turut tiga kabupaten dengan kasus HIV/AIDS tertinggi 

yaitu Kabupaten Nabire, Kota Jayapura, dan Kabupaten Jayawijaya. 

Sebanyak 7.436 kasus terdapat di Kabupaten Nabire, 6.765 kasus di 

Kota Jayapura, dan 6.242 kasus di Kabupaten Jayawijaya (Dinkes 

Papua, 2019). 

 Penyebaran infeksi virus HIV/AIDS tidak hanya ditinjau 

berdasarkan provinsi yang ada di Indonesia melainkan pula 

berdasarkan kelompok umur antara lain terjadi pada kelompok umur 

25-49 tahun yaitu sebesar 71.1%, kelompok umur 20-24 tahun yaitu 

sebesar 14,4% dan pada kelompok umur ≥ 50 tahun sebesar 9% 

(Kemenkes,2019). Hal ini menunjukkan bahwa infeksi HIV/AIDS 

tertinggi terjadi pada mereka yang termasuk kelompok umur 25 sampai 

dengan 49 tahun. Meskipun demikian tak bisa dipandang sebelah mata 

bahwa terdapat 4,5% penularan terjadi pada usia di bawah 20 tahun 

yang mana usia ini merupakan usia remaja. 

 Perilaku beresiko yang bisa menyebabkan tertularnya HIV/AIDS 

adalah melakukan hubungan seksual dengan orang yang menderita 

HIV/AIDS tanpa di ketahui seperti pekerja seks komersial, sering 

berganti pasangan dan penggunaan narkoba suntik (Marni et al.,2018). 

Tingginya risiko penularan HIV/AIDS disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain yaitu pergaulan bebas termasuk di dalamnya 

mengenai penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat 

adiktif lainnya) dan seks bebas. Perilaku beresiko seperti yang 

dijelaskan di atas juga dapat terjadi di kalangan remaja. Hal ini 

dikarenakan di usia remaja, sudah terjadi penggunaan narkoba suntik 

yaitu pada usia 13-14 tahun (Parut, 2018). Remaja sendiri merupakan 

suatu tahapan perkembangan seseorang dari anak-anak menuju 

dewasa. Pada tahapan ini, seseorang menunjukan perubahan psikologi 
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dan biologis yang mampu membuat seseorang memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi serta ketidakstabilan dalam emosional.  

 Selain itu, Nurwati & Ruslyidi (2019) menyebutkan bahwa faktor 

pengetahuan tentang HIV/AIDS, pendidikan ekonomi,dan tradisi juga 

dapat mempengaruhi seorang remaja rentan tertular HIV/AIDS. Fakta 

yang ditemukan oleh Lybella (2015) bahwa banyak remaja tidak 

memiliki informasi yang memadai mengenai kesehatan termasuk 

penularan HIV/AIDS. Dengan demikian perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai penularan HIV/AIDS. 

Kita juga sebagai perawat di pandang perlu dalam hal edukasi dan 

promosi kesehatan mengenai bahaya HIV/AIDS sepatutnya diberikan 

sejak dini, seiring dengan pemberian pendidikan seksual.  Berdasarkan 

hal di atas, peneliti merasa penting untuk mengkaji bagaimana 

pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di Yayasan Bethany School 

Indonesia Papua. Peneliti melakukan wawancara awal hasil yang di 

dapat dari staf guru bagian kesiswaan diketahui bahwa terjadi masalah 

kesehatan reprodukksi seperti kehamilan yang tidak diinginkan serta 

penyalahgunaan narkotika hingga mengakibatkan kecelakaan lalulintas 

dan meninggal.  

 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara kedua yang dilakukan 

dengan siswa di Yayasan Bethany School Indonesia Papua diketahui 

bahwa 5 dari 10 siswa mengetahui bahwa HIV/AIDS menular hanya 

melalui hubungan seksual dan sisanya masih belum mengetahui apa itu 

HIV/AIDS. Hal inilah semakin menarik peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana hubungan perilaku remaja terhadap 

pencegahan HIV/AIDS. 

II. Bahan dan Metode 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, karena penelitian ini akan 

menghubungkan variabel hubungan pengetahuan dan sikap terhadap tindakan 

pencegahan HIV/AIDS di Yayasan Bethany School Indonesia Papua. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang bersekolah berjumlah 97 

orang. Sampel diambil sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling Peneliti menggumpulkan data 

menggunakan informed consent dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan mengunakan uji 

Sperman Rank. 

III. Hasil dan Pembahasan 

1. Univariat. 

1.1 Karakteristik Responden 

a. Umur  

Karaktersistik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi % (Persentase) 

Remaja Awal (11-13 Tahun) 2 3,3 

Remaja Tengah (14-16 Tahun) 26 43,3 

Remaja Akhir (17-20 Tahun) 32 53,3 

Jumlah 60 100 
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      b. Karaktersistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi % (Persentase) 

Laki – Laki 38 63 

Perempuan 22 37 

Jumlah 60 100 

c. Pendidikan 

Karaktersistik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi % (Persentase) 

SMP 23 38,3 

SMA 37 61,7 

Jumlah 60 100 

d. Sumber Infomasi 

Karateristik Responden Berdasarkan mendapatkan Informasi. 

 Mendapatkan Informasi Frekuensi % (Persentase) 

Pernah 52 86,7 

Tidak 8 13,3 

Jumlah 60 100 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi 

Sumber Informasi Frekuensi % (Persentase) 
Media Cetak 17 20 

Media Elektronik 27 45 

Seminar dan penyuluhan 8 20 

Tidak Mendapatkan Informasi 8 15 

Jumlah 60 100 

1.2 Perilaku Pencegahan HIV/AIDS di Yayasan Bethany School 

Indonesia Papua. 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan tentang 

HIV/AIDS 
2.  

Pengetahuan Frekuensi % (Persentase) 

Baik 30 50 

Kurang 30 50 

Jumlah 60 100 

 

2. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap tentang HIV/AIDS 
 

Pengetahuan Frekuensi % (Persentase) 

Baik 28 46,7 

Kurang 32 53,3 

Jumlah 60 100 

3. Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan Pencegahan 

HIV/AIDS 
 

Tindakan Pencegahan Frekuensi % (Persentase) 
Baik 54 90 

Kurang 6 10 

Jumlah 60 100 
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2. Bivariat 

2.1 Hubungan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS di Yayasan Bethany 

School Indonesia Papua. 

1. Hubungan Pengetahuan Remaja Terhadap Pencegahan HIV/AIDS  

Pengetahuan 

  

Tindakan 
P value  

Kurang Baik 

n % n % 

1,000  
Kurang 3 10 27 90 

Baik 3 10 27 90 

Total 6 10 54 90 

2.Hubungan Perilaku Remaja Terhadap Pencegahan HIV/AIDS di 

Yayasan Bethany School Indonesia Papua 

Sikap 

  

Tindakan 
P value  

Kurang Baik 

n % n % 

0,125  
Kurang 5 15,6 27 84,4 

Baik 1 3,6 27 96,4 

Total 6 10 54 90 

 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 

a. Karakteristik remaja Yayasan Bethany School Indonesia Papua 

terbanyak  berumur  umur 17- 20 tahun (53,3 %), berjenis kelamin 

laki-laki (63%) berpendidikan SMA (61,7%). Informasi HIV/AIDS 

diperoleh dari media elektronik (45%). 

b. Pengetahuan remaja di Yayasan Bethany School Indonesia Papua 

tentang pecegahan HIV/AIDS kategori  kurang 30 orang (50%) dan 

yang baik sebanyak 30 orang (50 %). 

c. Sikap remaja di Yayasan Bethany School Indonesia Papua tentang 

pencegahan HIV/AIDS kategori  baik 28 orang (46,7%) dan yang 

kurang sebanyak 32 orang (53,3%). 

d. Tindakan remaja dalam pencegahan HIV/AIDS di Yayasan 

Bethany School Indonesia Papua  kategori  baik 54 orang (90%) 

dan yang kurang sebanyak 6 orang (10%). 

Hubungan sangat kuat yang signifikan antara pengetahuan 

dengan tindakan pencegahan  HIV/AIDS  pada remaja di Yayasan 

Bethany School Indonesia dengan uji  p =1,000. Didapat hasil 

tindakan yang baik tetapi pengetahuan yang kurang 27 orang 

(90%), tindakan yang baik dengan pengetahuan yang baik 3 orang 

(10%) sedangkan tindakan yang kurang tetapi pengetahuan yang 

kurang 3 orang (10%) dan tindakan yang kurang tetapi 

pengetahuan baik  27 orang (90%). Dengan p value = 1,00 sangat 

kuat secara signifikan antara pengetahuan dan tindakan pencegahan 

HIV/AIDS pada remaja di Yayasan Bethany School Indonesia 

Papua. Menurut teori Bloom (2010), pengetahuan adalah 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginndraan manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
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penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia di 

peroleh melalui mata dan telinga.  Pengetahuan merupakan domain 

yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt 

behavior). Dari  pengalaman penelitian Notoadmojo (2003).   Hasil 

penelitian diperoleh bahwa ada hubungan yang kuat secara 

signifikan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

HIV/AIDS pada remaja di Yayasan Bethany School Indonesia 

dengan korelasi hubungan yang sangat sempurna. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya korelasi yang positif  bila remaja 

memiliki pengetahuan baik semakin baik pencegahan HIV/AIDS 

yang dilakukan oleh remaja. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Abdi (2019) bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian bertolak belakang dengan penelitian 

 

e. Ada hubungan signifikan sikap dengan tindakan pencegahan 

HIV/AIDS pada remaja di Yayasan Bethany School Indonesia 

dengan korelasi hubungan yang rendah dengan p=0,125. 

Didapat hasil tindakan yang baik tetapi sikap yang kurang 27 

orang (84,4%), tindakan yang baik dengan sikap yang baik 5 orang 

(15,6%) sedangkan tindakan yang kurang tetapi sikap yang kurang 

1 orang (3,6%) dan tindakan yang kurang  tetapi sikap yang baik  

27 orang (96,4%). Dengan p value = 0,125 yang sangat lemah 

secara signifikan antara sikap dan tindakan pencegahan HIV/AIDS 

pada remaja di Yayasan Bethany School Indonesia Papua. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa ada hubungan signifikan sikap dengan 

tindakan pencegahan HIV/AIDS pada remaja di Yayasan Bethany 

School Indonesia Papua dengan korelasi hubungan yang rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prabasari (2018), bahwa  

sikap yang dimiliki oleh remaja dengan baik akan membawa 

dampak bahwa perilaku yang terwujud dalam tindakannya akan 

tidak beresiko untuk penularan penyakit HIV. Menurut peneliti 

perbedaan sikap pada remaja dipengaruhi oleh kondisi masing - 

masing individu, cara pandang dan latar belakang. 

2. Saran 

a. Bagi Remaja  

Memperkaya informasi sebagai seorang pelajar dengan 

akses media yang mudah diperoleh, sehingga dengan informasi 

yang diketahui dapat menambah pengetahuan serta merubah sikap 

dalam melakukan tindakan terutama dengan penyakit kesehatan 

reproduksi yang saat ini sering terjadi dan merusak generasi dan 

masa depan. 

b. Bagi masyarakat dan Orang Tua  

Peran orang tua dalam upaya melakukan peningkatan 

pengetahuan remaja juga sangat berpengaruh. Peningkatan 

pengetahuan tidak serta merta dari pihak sekolah dan peran guru 

saja. Keluarga sebagai pendidikan inti dalam keluarga juga harus 

berupaya dalam peningkatan pengetahuan anak remaja. 
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Pembelajaran dalam keluarga dapat dilakukan oleh ibu atau ayah 

atau keluarga terdekat. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengontrol media elektronik yang digunakan oleh remaja 

dilingkungan orang tua. Sehingga pemahamana dan pengetahuan 

remaja yang didapatkan dari sekolah akan termonitor terus 

meskipun anak berada diluar sekolah.  

c. Bagi Sekolah  

Memberikan pemahaman disekolah tentang perbuatan 

menyimpang yang dapat meningkatkan resiko tertularnya HIV 

misalnya pemahaman tentang perilaku sex serta pergaulan bebas 

serta informasi tentang pacaran yang sehat agar tidak terjerumus ke 

dalam hubungan seks. Dengan penekanan tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa/remaja 

dalam mengenali sejak dini gejala HIV/AIDS. Sehingga remaja 

akan lebih berhati-hati dan termotivasi terus untuk melakukan 

pencegahan terhadap tersebut. 
d. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data/informasi dasar 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang factor-faktor yang 

mempengaruhi prilaku remaja tentang pencegahan dan penularan 

HIV/AIDS. 
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